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ABSTRAK

Zetta Aprila Zona. 2018. Perseps Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelgjaran IPS
Kelas VIII di SMP Negeri 13 Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa masalah; 1) Banyak siswa
yang beranggapan bahwa pel g aran IPS kurang menyenangkan dan membosankan.
2) Pelaksanaan pembelgaran IPS masih didominasi oleh guru di kelas. 3)
Kurangnya interaksi guru dan siswa ketika proses pembelgaran berlangsung. 4)
Banyak siswa yang tidak memperhatikan guru ketika menerangkan pelgjaran di
kelas, yang bertuyjuan untuk mendiskripsikan Persepsi Siswa Terhadap
Pelaksanaan Pembel gjaran IPS Kelas VIII Di SMP Negeri 13 Padang.

Penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Padang, yang berjumlah 288
siswa. Teknik pengambilan sampel adalah stratified sampling, yaitu pengambilan
sampel dengan memperhatikan strata (tingkatan) di dalam populasi. Sampel dalam
penelitian ini diambil dari masing-masing kelas VIII yang terdiri dari 9 kelas.
Masing-masing kelasnya dipilih sebanyak 8 siswa. Sampel dalam penédlitian ini
berjumlah 72 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket.
Teknik analis data adalah teknik presentasi dan anava duajalur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kegiatan awal pembelgaran
yang digunakan oleh guru sudah dilaksanakan dengan baik. (2) kegiatan inti yang
dilakukan guru belum sepenuhnya dilaksanakan dengan maksimal, penjelasan
guru dalam menyampaikan meteri pelgaran IPS masih kurang baik. Guru juga
belum bisa mengkondisikan suasana kelas dengan baik. Penggunaan papan tulis
masih jarang dilakuakan oleh guru ketika menjelaskan pelgjaran. Media dan
metode pembelgaran belum bervariasi. (3) kegiatan penutup dan evauas
pembelgaran yang dilakukan oleh guru juga belum sepenuhnya berjalan
maksimal, guru jarang memberikan kesempatan bertanya kepada siswa, dan
menyuruh siswa mempelgjari materi untuk pertemuan berikutnya. Persepsi siswa
terhadap pelaksanaan pembelgaran IPS berdasarkan jenis kelamin dan hasil
belgjar, antara siswa laki-laki dan perempuan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan, sedangkan pada siswa yang tuntas dengan tidak tuntas terdapat
perbedaan yang signifikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu bidang pembangunan bangsa dan

negara yang perlu dan harus diperhatikan, sebagaimana pendidikan adalah
kebutuhan hidup manusia dan juga merupakan proses sosiadlasi menuju
kedewasaan intelektual, sosial, mora, sesuai dengan kemampuan dan
martabatnya. Oleh karena itu pantaslah pendidikan dipandang sebagai salah
satu faktor terpenting dalam kehidupan seorang manusia. Karena pendidikan
sangat dibutuhkan untuk memperoleh manusia yang berkualitas.

Tujuan pendidikan nasional tidak terlepas dari peran guru sebagai
tenaga pengagjar dan pendidik yang melakukan kegiatan mengajar agar terjadi
proses belgar menggar yang optimal. Keberhasilan siswa dalam belgar
sebagian besar ditentukan oleh peran dan kompetensi guru. Hal ini sgjalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kunandar (2009:40) bahwa “guru
merupakan salah satu faktor yang menentukan mutu pendidikan. Gurulah
yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas
melalui proses belajar mengajar”.

Guru sebaga tenaga profesiona merupakan unsur paling penting
dalam menyelenggarakan proses belgar menggar. Tanpa guru proses belgar

mengajar kurang dapat berjalan secara efektif dan efesien.



Guru berfungs sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan pelatih.
Sesuai dengan pendapat Paters dalam Nana Sudjana (2013:15), “ada tiga tugas
dan tanggung jawab guru, yaitu (1) guru sebagai penggar, (2) guru sebagai
pembimbing, dan (3) guru sebagai administrator kelas”. Fungsi ini merupakan
suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Oleh sebab itu guru harus
melaksanakan ketiga fungsi tersebut di sekolah.

Program yang telah dilakukan oleh pemerintah khususnya di bidang
pendidikan berusaha meningkatkan mutu pendidikan pada lembaga-lembaga
pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi dengan tujuan
untuk meningkatkan mutu siswa. Karena itu dalam meningkatkan mutu siswa
maka diharapkan keaktifan siswa dalam penguasaan materi.

Perbaikan di bidang pendidikan merupakan suatu keharusan untuk
selalu dilaksanakan agar masyarakat dapat mau dan berkembang seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu upaya yang
telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yaitu mel akukan perubahan kurikulum pendidikan.

Bidang studi IPS merupakan salah satu bidang studi yang menuntut
penguasaan materi dan pemahaman siswa. Bidang studi IPS bertujuan untuk
membentuk peserta didik menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab serta menjadi warga negara yang cinta damai. Pada
dasarnya pendidikan IPS itu sendiri bertujuan untuk menjadikan manusia

yang baik dalam kehidupannya. Baik dalam kehidupannya dalam artian



manusia tidak mengalami kesulitan hidup dalam memenuhi berbagai macam
kebutuhannya dengan sumber-sumber yang relatif langka, manusia juga bisa
hidup secara harmonis dengan lingkungan dan ruang hidupnya, ia mempunyai
pengetahuan sikap, dan kepedulian sosial yag tinggi di tengah kehidupan
sosianya.

Tujuan pendidikan diperlukan sebagai suatu proses belgar menggar
yang baik. Pada situas formal di sekolah, belgar tidak dapat dipisahkan
dengan menggjar, dimana kegiatan belgjar dilaksanakan oleh siswa sedangkan
kegiatan mengagjar dilakukan oleh guru. Suatu proses belgar mengagjar itu
merupakan serangkaian kegiatan guru dengan siswa untuk mencapa tujuan
pembelgjaran.

Menurut Wina Sanjaya (2008:251) salah satu tujuan lembaga
pendidikan khusunya sekolah adalah mempersiapkan anak didik agar mereka
dapat hidup dimasyarakat. Tugas pendidik di sekolah adalah membimbing dan
membina serta mengembangkan potensi anak didik yang dibawa segjak lahir
agar mereka dapat hidup dimasyarakat yang penuh tantangan. Hal tersebut
dapat diwujudkan oleh seorang guru yang dapat memahami anak didik
sebagal makhluk yang unik.

Menurut Ahmad Syahid, dkk (2010:98) “dalam proses pembelgaran,
individu memiliki karakteristik dan keunikan yang berbeda satu sama lain,
baik ditinjau dari tingkat kecerdasarn, kemampuan, sikap, motivasi, perasaan,

dan karakteristik individu lainnya”. Siswa sebagai subjek dalam proses belajar



mengajar yang memiliki perbedaan antara siswa yang satu dengan yang lain
salah satunya dapat dilihat dari cara mereka belgjar di kelas seperti; ada siswa
cepat daam belgar karena kecerdasannya sehingga mampu meyelesaikan
kegiatan belgar menggar lebih cepat dari yang diperkirakan, tetapi ada juga
siswa yang lamban dalam proses belgjar mengajar yang sering ketinggalan
pelgaran dan memerlukan waktu yang lebih yang diperkirakan untuk siswsa
normal, ada juga siswa yang kreatif yang menunjukkan kreatifitasnya dalam
kegiatan—kegiatan tertentu.

Interaksi antara guru dan siswa merupakan kegiatan yang dominan.
Daam kegiatan itu guru tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi
juga mentransfer nilai—nilai kepada siswa sebagai subjek belgjar. Kegiatan itu
melibatkan faktor-faktor antara yang satu dengan yang lain yang saling
menyesuai kan dan menunjang dalam pencapaian tujuan belgar siswa.

Kegiatan yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa pada proses
pembelgjaran didukung oleh berbagai faktor seperti metode yang digunakan
dadam menggar, cara menggar, materi pembelgaran, dat belgar yang
digunakan serta lingkungan belgar. Oleh karena itu guru sebagai seorang
pendidik harus mampu memahami karakteristik siswa-siswinya dan dapat
melaksanakan pendekatan dalam belgar menggar untuk mengeksplorasi
potens yang dimiliki siswa sehingga dapat mengoptimalkan pembelgjaran.

Penulis memilih bidang studi IPS pada penelitian ini karena IPS

sebagai pelgjaran yang merupakan paduan dari sejumlah mata pelgjaran sosial



seperti yang di pelgari pada tingkat SMP vyaitu; sgarah, ekonomi, dan
geografi. Selain itu bidang studi IPS ini bersifat informatif dan konseptual
sehingga dalam proses pembelgaran diperlukan strategi pembelgaran yang
dapat membuat siswa mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Pelaksanaan pembelgjaran IPS yang penulis temui kebanyakan masih
didominasi oleh guru. Guru lebih suka menjelaskan materi pelgaran dengan
menggunakan metode ceramah dan aktivitas siswa mendengar, mencatat,
kemudian menjawab Lembar Kegiatan Siswa (LKS) diakhir pelgaran.
Sehingga banyak siswa yang merasa jenuh ketika belgjar yang menyebabkan
mereka meribut, kurang memperhatikan guru ketika menjelaskan pelgaran
dan siswajugakeluar masuk kelas ketika proses pembelgjaran berlangsung.
Fenomena yang penulis temui di SMP Negeri 13 Padang, penulis
menemukan bebergpa fenomena dalam pelaksanaan pembelgaran
diantaranya, guru bidang studi IPS hanya berjumlah satu orang untuk satu
tingkatan kelas. Selain itu, pada proses belgjar mengagjar yang dilaksanakan
guru, siswa banyak yang tidak memperhatikan dan tidak mendengarkan apa
yang diterangkan oleh guru, mereka sibuk dengan kegiatan masing—masing
dan mengobrol terutama siswa yang duduk di bagian belakang. Selain itu,
suasana kelas juga terlihat kurang interaktif, karena interkasi siswa dengan
guru jarang terjadi karena kegiatan pembelgjaran masih didominasi oleh guru

sebagai penggar bukan sebagai fasilitator.



Wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa siswa Kelas VI
SMP Negeri 13 Padang yang ditemui sewaktu jam istirahat mengenai proses
belgjar menggjar IPS, ada beberapa kendala yang membuat pembelgaran 1PS
kurang efektif seperti guru menyampaikan pelgjaran secara monoton sehingga
siswa mengalami kebosanan dan lebih suka bermain atau mengobrol sewaktu
jam pelgaran berlangsung. Selain itu kurangya pemanfaatan media yang
dilakukan oleh guru yang membuat siswa kurang termotivasi dalam belgar.
Sedikit dari banyak siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Padang berpendapat
seperti itu, mungkin masih banyak persepsi-persepsi dari siswa lainnya
mengena pembelgaran IPS di kelas VIII.

Beberapa materi yang dianggap tidak menyenangkan karena
cenderung menghafal serta kurangnya pemanfaatan media juga dapat
mengakibatkan rendahnya hasil belgar siswa dibandingakn dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) bidang studi IPS yaitu 77, seperti yang terlihat

padatabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian MID Semester 1 Mata Pelgjaran IPS Kelas V11
SMP Negeri 13 Padang tahun gjaran 2017/2018

No Populasi Jumlah | KKM Nilai rata-rata IPS Tuntas Tidak
siswa semester 2 Kelas VI Tuntas
1 | KelasVlIlly | 30orang 77 80 20 orang | 10 orang
2 | KdasVIll> | 30orang 77 78 21 orang | 9 orang
3 | KdasVlIllz | 32 orang 77 77 19 orang | 13 orang
4 | KelasVllls | 33 0orang 77 79 17 orang | 16 orang




5 | KeasVllls | 32 orang 77 73 12 orang | 20 orang
6 | KelasVllle | 33 orang 77 75 15o0rang | 18 orang
7 | KeasVlll; | 33orang 77 73 10 orang | 23 orang
8 | KelasVlllg | 33 orang 77 72 13 orang | 21 orang
9 | KdasVlllg | 32 0rang 77 70 13 orang | 20 orang

(Sumber: Guru IPSKelas VIII SMP Negeri 13 Padang)

Tabel 1 terlihat dari nilai rata-rata ujian MID semester 1 pada mata
pelgaran IPS kelas VIII, ternyata masih banyak siswa yang belum mampu
mencapai  tujuan pembelgaran, sehingga tidak dapat mencapai standar
ketuntasan yang telah ditentukan yakni dengan KKM 77.

Permasal ahan-permasalahan belgjar yang dijelaskan merupakan salah
satu  bidang kagian dari  teknologi  pendidikan. Definisi teknologi
pendidikan menurut AECT 1994 dalam buku Dewi Sama Prawiradilaga
(2012:48) kawasan teknologi pendidikan meliputi kawasan desain,
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan penilaian. Permasalahan
dalam penélitian ini, termasuk ke dalam bidang kajian teknologi pendidikan
pada kawasan desain, hal ini dikarenakan permasalahan yang terjadi berkaitan
dengan bagaimana karakteristik siswa atau peserta didik dan strategi
pembelgjaran. Dengan demikian, peneliti merumuskan judul penelitian
tentang “Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelgjaran IPS Kelas VI

di SMP Negeri 13 Padang”.




B. Identifikas Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi identifikasi masal ah adal ah:
1. Banyak siswa yang beranggapan bahwa pelgaran IPS kurang
menyenangkan dan membosankan.
2. Peaksanaan pembelgjaran IPS masih didominasi oleh guru di kelas.
3. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa ketika proses pembelgaran
berlangsung.
4. Banyak siswa yang tidak memperhatikan guru ketika menerangkan
pelgaran di kelas.
5. Banyak siswa yang suka keluar masuk kelas ketika proses pembelgaran
berlangsung.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini diberi batasan agar pembahasannya sesuai dengan
permasalahan dan tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan. Masalah
yang akan diteliti dibatasi pada persepsi siswa terhadap pelaksanaan
pembelgaran IPS yang berkaitan tentang kegiatan awal pembelgaran,
kegiatan inti pembelgaran, sampa kegiatan menutup pembelgaran di kelas
VIII SMP Negeri 13 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan masalah
yang lebih spesifik yakni: “Bagaimana Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan

Pembelgjaran IPS Kelas VIl di SMP N 13 Padang yang terdiri dari Kegiatan



Awa Pembelgjaran, Kegiatan Inti Pembelgaran, dan Kegiatan Penutup atau

Evaluas Pembelgaran?”

. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk Mendeskripsikan Persepsi Siswa

Terhadap Pelaksanaan Pembelgaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri 13

Padang yang terdiri dari Kegiatan Awa Pembelgaran, Kegiatan Inti

Pembel gjaran, dan Kegiatan Penutup atau Evaluasi Pembelgjaran”.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru IPS di SMP Negeri
13 Padang untuk meningkatkan kualitas pembelgaran.

2. Pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk sekolah SMP Negeri 13
Padang agar dapat meningkatkan mutu pendidik berdasarkan standar
kompetens yang telah ditetapkan Peraturan Pemerintah.

3. Penglitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan yang akan menjadi calon pendidik

khususnya penulis.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Siswa Terhadap
Pelaksanaan Pembelgjaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri 13 Padang
disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan awa pembelgaran yang dilakukan guru sudah dilaksanakan
dengan baik.

2. Kegiatan inti yang dilakukan guru belum sepenuhnya dilaksanakan
dengan maksimal, guru belum bisa mengelola kelas dengan baik, variasi
penggunaan media pembelgaran oleh guru masih belum ada, dan cara
pembimbingan yang dilakukan oleh guru kepada siswa baik secara
individu maupun kelompok selama proses belgara menggar masih
kurang baik.

3. Kegiatan penutup dan evaluasi yang dilakukan oleh guru belum
sepenuhnya berjalan maksimal, guru jarang memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa, pemberian tes di akhir jam pelgaran IPS
mengena materi yang telah dibahas juga jarang dilakukan, serta cara guru
mendiskusikan hasil evaluasi/penilaian pembelgaran IPS yang telah

diberikan kepada siswa belum dilaksanakan dengan baik.
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4. Secara umum perseps siswa terhadap pelaksanaan pembelgaran IPS
berdasarkan jenis kelamin tidak terdapat perbedaan, sedangkan pada
ketuntasan hasil belgjar siswaterdapat perbedaan.

5. Pada siswa perempuan yang tuntas dengan tidak tuntas terdapat
perbedaan yang signifikan. Sedangkan pada siswa perempuan yang tuntas
dengan siswa laki-laki yang tuntas tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Pada siswa perempuan yang tuntas dengan siswa laki-laki
yang tidak tuntas juga tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Pada
siwa laki-laki tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Siswa perempuan
yang tidak tuntas dengan siswa laki-laki yang tuntas, serta pada siswa
perempuan yang tidak tuntas dengan siswa laki-laki yang tidak tuntas
jugatidak terdapat perbedaan yang signifikan.

B. Saran
Berdasarkan kessmpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada
beberapa saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut:

1. Guru harus bisa mengelola kelas lebih baik lagi agar suasana kelas ketika
belgar lebih kondusif, dan siswa dapat menerima materi pelgaran yang
disampaikan guru dengan baik.

2. Guru sebaiknya menggunakan media dan metode pembelgaran yang
bervariasi lagi agar dapat menarik minat dan motvasi belgjar siswa dan
siswa lebih mudah memahami tentang materi yang telah disampaikan

oleh guru.



94

3. Cara pembimbingan yang dilakukan guru baik secara individu maupun
kelompok harus lebih baik lagi, guru tidak hanya membimbing siswa
yang aktif dan unggul sga, akan tetapi membimbing semua siswa
terutama siswa yang kurang aktif agar mereka bisa mengegar
ketertinggalannya dari teman-temannya, sehingga semua siswa dapat
terlibat aktif dalam proses pembel gjaran tanpa terkecuali.

4. Guru sebaiknya memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang
materi pelgjaran yang masih kurang dimengerti agar materi yang telah
disampaikan guru dapat diterima dengan baik dan dipahami oleh siswa
dan juga melatih keberanian siswa untuk bertanya.

5. Pemberian tes di akhir jam pelgjaran sangat bagus sekali untuk dilakukan,
agar guru mengeatahui sgjauh mana pemahaman siswa tentang materi
yang telah diberikan oleh guru. Jika masih banyak yang kurang mengerti,
guru dapat mengulanginya kembali pada minggu berikutnya sebelum
masuk ke materi selanjutnya.

6. Seharusnya guru dapat mendiskuskan hasil evaluasi/penilaian
pembelgjaran yang telah diberikan kepada siswa secara bersama-sama di
kelas agar siswa mengetahui di mana kesalahannya dan memperbaikinya,
selain itu dengan berdiskusi bersama untuk membahas hasil evaluas
tersebut juga membuat siswa semangat dan termotivasi untuk medapatkan

nilai yang lebih bagus lagi untuk berikutnya.
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7. Guru harus lebih bisa lagi memahami karakteristik masing-masing
siswanya, dan ketika guru menggar di kelas harus memperhatikan semua
siswa tanpa ada yang dibedakan. Serta dapat melalui pendekatan kepada

siswa yang belum mengerti untuk dapat mengulanginya kembali.
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